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Abstract

The Industrial Revolution shifted production toward mechanization, significantly increasing
fuel oil (BBM) dependency in Indonesia'’s fishing sector, particularly for lift net (bagan)
operations. Bagan fishermen rely on generators (gensets) to power lamps that attract fish, yet
the resulting exhaust emissions threaten environmental quality and climate stability. This
study aims to analyze fuel consumption and emissions from gensets used in lift net fishing in
Pagatan, South Kalimantan. Using a descriptive quantitative approach, primary data were
collected through field observations of lift net units. The results revealed that one Lift net unit
consumes approximately 1,000 liters of Pertalite per year, generating 2,300 kg of CO:
emissions annually. Collectively, the 200 units in Pagatan produced 460,000 kg of CO: per
year. These substantial emissions contribute significantly to air pollution and climate change,
with CO: levels reaching 700 ppm potentially impair human cognitive function and
physiological health. These findings underscore the urgent need for a transition to eco-
friendly alternative energy sources to support government programs in reducing pollution
and mitigating climate change impacts in the fisheries sector.
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I. Pendahuluan

Revolusi Industri yang berlangsung di Inggris pada abad ke-18 menandai
pergeseran fundamental dalam sistem produksi, dari metode manual tradisional
menuju penggunaan mesin secara luas. Perkembangan ini dirasakan di negara
Indonesia. Hal ini mengakibatkan diperlukannya Bahan Bakar Minyak (BBM) yang
mampu mendukung oprasional industri. Sudarwanto et al., 2020, juga menyatakan
berkembangnya sektor industri di Indonesia meningkatkan kebutuhan akan bahan
bakar minyak (BBM) yang merupakan sumber utama dalam mengahasilkan energi.
Begitu juga pada sektor industri perikanan, dimana BBM meruapakan faktor utama
untuk penangkapan ikan. Rizal et al, 2021, armada penangkapan memperlukan BBM
sebagai oprasional penangkapan, salah satu alat tangkap tersebut yaitu bagan apung.
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Alat tangkap bagan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bagan apung dan
bagan tancap (Umam et al., 2020). Fuad el al, 2016 menyatakan, alat tangkap ini
masih digunkana oleh nelayan lokal. Hasil tangkapan utama alat tangkap ini yaitu
pelagis kecil seperti ikan teri (Stelephorus sp) dan udang rebon (Acetes sp) (Satriawan
et al., 2017). Menurut Amrullah et al, 2022, hasil tangkapan pada alat tangkap ini
yaiut seperti cumi-cumi (Loligo sp) dan pelagis kecil. Alat tangkap ini dioprasikan
pada malam hari, sehingga memanfaatkan cahaya sebagai alat bantu.

Cahaya yang digunakan oleh nelayan selalu mengalami perkembangan dari
lampu petromaks hingga lampu jenis Light Emiting Diode (LED). Lampu petromaks
adalah jenis lampu yang berbahan bakar minyak tanah. Petromaks tidak lagi
digunakan sebagai alat bantu pada bagan sejak kenaikan harga minyak tanah melalui
Keputusan Presiden No. 10 Tahun 1999 (Umam et al., 2020). Selanjutnya nelayan
beralih menggunakan lampu neon, merkuri, pijar dan LED. Semua lampu tersebut
membutuhkan energi listrik, sehingga digunakan genset sebagai sumber energi listrik.

Genset memiliki peran yang vital bagi alat tangkap bagan. Genset digunakan
sebagai sumber utama penghasil energi listrik yang dimanfaatkan untuk menyalakan
lampu. Lampu sendiri digunakan oleh nelayan sebagai penarik ikan untuk berkumpul
di area penangkapan (catchable area). Genset membutuhkan Bahan Bakar Minyak
(BBM) sebagai sumber energi. Namun penggunaan BBM pada genset menghasilkan
emisi yang dapat mencemari lingkungan.

Bahan bakar minyak (BBM) memiliki dampak terhadap lingkungan dan
kesehatan (Altrinaldo ef al, 2021). Emisi yang dihasilkan dari pembakaran BBM pada
genset bersifat karsinogenik yang dapat merusak organ tubuh, menyebabkan kanker
dan menurunkan kadar oksigen dalam tubuh (Sudarwanto et al., 2020).

Hasil paparan tersebut menegaskan pentingnya dilaksanakan perhitungan emisi
yang dihasilkan dari proses pembakaran pada genset, sebagai bagian dari upaya
mendukung operasional penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap bagan
apung. Perhitungan ini diperlukan untuk menilai dampak lingkungan yang
ditimbulkan serta memastikan keberlanjutan aktivitas perikanan. Tujuannya untuk
mengkaji emisi yang dihasilkan oleh genset pada alat tangkap bagan. Sehingga dapat
menjadi dasar untuk mencari sumber energi alternatif yang lebih ramah lingkungan
dan mendukung program pemerintah dalam mengurangi pencemaran lingkungan
yang mengakibatkan perubahan iklim.

I1. Metodologi Penelitian
Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pagatan, Kabupaten Tanah Bumbu,
Provinsi Kalimantan Selatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan akademis terkait karakteristik wilayah yang relevan dengan fokus
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kajian, baik dari aspek geografis maupun sosial-ekonomi. Hal demikian, penelitian
ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang memiliki kontribusi ilmiah
signifikan serta memperkaya literatur akademik pada bidang yang diteliti.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara observasi
lapangan untuk mendapatkan data primer. Data primer yang digunakan adalah merek
genset yang digunakan, daya genset, konsumsi bahan bakar (liter/jam), durasi
penyalaan lampu (Jam/malam) dan jenis bahan bakar yang digunakan. Sedangkan
data sekunder yang digunakan adalah faktor emisi pada bahan bakar yang digunakan
berdasarkan standart IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change).

Perhitungan dan Analisa Data
1. Perhitungan jumlah konsumsi BBM dalam satu bulan.
KTB = KM x BLN

Keterangan:

KTB : Konsumsi Total (I/bulan)

KM : Konsumsi BBM permalam (I/mlm)
BLN : Satu bulan penangkapan

2. Perhitungan jumlah konsumsi BBM dalam satu musim penangkapan:
QF = KTBxMP

Keterangan:

QF : Konsumsi Total Setahun

KTB: Konsumsi Total Sebulan

MP : Jumlah Bulan dalam satu musim penangkapan

3. Perhitungan emisi yang dihasilkan genset dalam satu musim penangkapan
menggunakan rumus:
QE = QF XEF
Keterangan:
QE : Jumlah Emisi yang dihasilkan
QF : Jumlah Konsumsi BBM (I/tahun)
EF : Faktor emisi =2,3kg/l untuk BBM RON 90, 92 dan 93 (Amakom et al., 2022)

I11. Hasil dan Pembahasan

Bagan merupakan salah satu jenis alat tangkap ikan yang dioperasikan di
wilayah pesisir dengan jarak relatif dekat dari daratan. Pengoperasian bagan
umumnya dilakukan pada perairan dengan kedalaman sekitar 10-20 meter, sehingga
sesuai untuk menangkap ikan pelagis kecil. Hasil dilapangan, penggunaan lampu
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sebagai alat bantu berfungsi untuk menarik dan mengumpulkan ikan di atas jaring,
dengan energi listrik yang diperoleh dari genset. Target utama penangkapan melalui
metode ini adalah ikan pelagis kecil, khususnya jenis teri dan rebon, yang memiliki
nilai ekonomis penting bagi masyarakat pesisir.

Konstruki bagan

Kontraksi bagan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis bagan tancap
dengan bentuk persegi. Menurut Rosmasita et al, (2020), rata-rata untuk bagan tancap
berbentuk persegi terdiri dari kumpulan bambu yang tersusun dan ditancap didasar
perairan serta ditengahnya diberikan jaring untuk menangkap ikan. Tabel 1
menyajikan konstruksi bagan yang digunakan dalam penelitian. Dimensi jaring yang
diterapkan berukuran 15 % 15 meter dengan ukuran mesh sebesar 0,5 cm. Secara
keseluruhan, bentuk jaring yang digunakan adalah persegi, sebagaimana dirangkum
pada Tabel 1:

Tabel 1. Konstruksi bagan

Uraian Keterangan
Bentuk Persegi
Dimensi jaring 15x15m
Mesh size 0,5cm
Alat Bantu (Lampu)

Alat bantu berupa lampu pada bagan tancap merupakan komponen esensial
yang menentukan keberhasilan operasional penangkapan ikan. Kurnia et al (2023)
menegaskan bahwa lampu berperan penting dalam menarik ikan ke permukaan,
sedangkan Limbong et a/ (2020) menunjukkan bahwa penggunaan lampu mampu
meningkatkan hasil tangkapan secara signifikan. Dengan demikian, keberadaan
lampu tidak hanya berfungsi sebagai atraktan, tetapi juga sebagai faktor penentu
produktivitas nelayan.

Jenis lampu yang digunakan pada bagan apung disesuaikan dengan kebutuhan
operasional. Lampu sorot berfungsi sebagai media pengumpulan ikan, sementara
lampu setting atau hauling digunakan untuk penerangan dalam proses penyebaran dan
penarikan jaring. Lampu tersebut juga berperan dalam menjaga keselamatan kerja
nelayan selama kegiatan penangkapan berlangsung. Lampu rumah yang ditempatkan
di pondok bagan tancap turut berfungsi sebagai atraktan tambahan dalam mendukung
efektivitas penangkapan.

Variasi warna lampu memiliki pengaruh terhadap hasil tangkapan. Pasaribu et
al (2025) melaporkan bahwa lampu berwarna putih menghasilkan tangkapan lebih
tinggi dibandingkan lampu berwarna kuning. Hal ini sejalan dengan temuan Azmi et
al (2020) yang menyatakan bahwa ikan lebih tertarik pada cahaya putih. Dengan
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demikian, pemilihan warna lampu menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan efektivitas penangkapan ikan pelagis kecil.

Jenis lampu yang paling banyak digunakan dalam kegiatan penangkapan adalah
Light Emitting Diode (LED). Lampu LED dipilih karena memiliki intensitas cahaya
yang tinggi, efisiensi energi yang baik, serta daya tahan yang lebih lama
dibandingkan jenis lampu konvensional. Keunggulan tersebut menjadikan LED
sebagai pilihan utama nelayan dalam mendukung operasional bagan tancap.

Dalam penelitian ini, digunakan total 18 unit lampu dengan spesifikasi yang
bervariasi. Empat unit lampu LED berdaya 250 watt digunakan sebagai lampu utama.
Lampu setting yang ditempatkan di bawah bagan terdiri atas tiga set, masing-masing
berisi empat lampu dengan variasi daya: dua unit LED 100 watt, satu unit LED 15
watt, dan satu unit lampu fluoresen spiral 10 watt. Lampu hauling menggunakan LED
15 watt yang dibungkus pipa untuk mendukung proses penarikan jaring.

Selanjutnya, terdapat satu unit lampu LED 15 watt yang ditempatkan di rumah
bagan sebagai penerangan tambahan. Dengan demikian, total keseluruhan lampu
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 18 unit. Rincian penggunaan lampu
tersebut disajikan secara sistematis pada Tabel 2, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai konstruksi dan fungsi lampu dalam operasional bagan
tancap.

Tabel 2. Jumlah dan daya lampu

Uraian Jenis Jumlah Daya
Lampu sorot LED 4 @ watt
Lampu Haulling LED 1 15 watt
Lampu rumah LED 1 15 watt
Lampu Setting

LED 6 @100 watt
LED 3 @15watt
FL 3 @10 watt

Genset

Genset memiliki peranan penting dalam pengoperasian bagan. Genset berfungsi
memberikan energi listrik pada lampu yang akan dirubah menjadi Cahaya. Menurut
Kariyanto et al (2025), Genset merupakan komponen vital yang secara akademis
dikategorikan sebagai sumber energi listrik utama dalam mendukung operasional alat
tangkap bagan apung. Keberadaan genset menjadi prasyarat wajib karena berfungsi
menyediakan pasokan daya bagi lampu yang digunakan sebagai atraktan ikan. Hal ini
dimana, genset tidak hanya berperan sebagai perangkat teknis penunjang, tetapi juga
sebagai elemen strategis yang memastikan keberlangsungan proses penangkapan
melalui ketersediaan cahaya yang optimal (Mardjudo et a/, 2024).

47


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

Jurnal Perikanan Tropis Available online at:
Volume 13, Nomor 1, 2026 http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

Cahaya berguna untuk menarik gerombolan ikan target untuk berkumpul di
area penangkapan. Genset yang digunakan oleh nelayan bagan mereknya bervariasi,
ada yang merek yanmar, honda dan vroquit. Namun daya pada genset relative sama
dengan daya berkisar antara 6000-7000 KW. System pengapian pada genset yang
digunakan oleh nelayan adalah karburator. Karburator adalah alat yang pada mesin
yang berfungsi mencapur bahan bakar dan udara pada mesin pembakaran dalam
(Sukawati et al., 2024).

Kapasitas tangki pada genset yang digunakan dalam penelitian ini tercatat
sebesar 5 liter dengan bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi jenis pertalite sebagai
sumber energi utama. Berdasarkan hasil pengamatan, konsumsi BBM pada genset
tersebut mencapai 5 liter per malam, yang menunjukkan adanya pola penggunaan
bahan bakar yang konsisten sesuai kebutuhan operasional. Kondisi ini menegaskan
bahwa aspek kapasitas tangki dan efisiensi konsumsi BBM menjadi faktor penting
dalam mendukung keberlanjutan operasional bagan apung, khususnya dalam
penyediaan energi listrik bagi lampu atraktan ikan.

Perhitungan

Hasil perhitungan konsumsi BBM pada bagan dalam satu bulan penangkapan
adalah 100liter. Dimana dalam satu bulan penangkapan bagan tidak beroperasi penuh
dan hanya beroperasi selama 20 hari. Bagan adalah sebuah alat tangkap yang
bergantung pada Cahaya sebagai alat bantu (Umam et al., 2020). Sehingga pada saat
ada bulan bagan tidak beroperasi, karena Cahaya bulan menyebar diseluruh
diperairan yang menyebabkan membatasi kemampuan Cahaya lampu untuk
mengumpulkan ikan di area penangkapan (catchable area).

Selama setahun penangkapan nelayan hanya mengoperasikan bagan selama 10
bulan. Nelayan menerangkan bahwa saat memasuki bulan Desember hingga akhir
Januari seringkali mereka tidak melaut. Penyebab mereka tidak melaut saat bualn-
bulan tersebut dikarenakan perairan Indonesia memasuki musim peralihan dan sering
kali terjadi cuaca ekstrem. Sehingga didapatkan bahwa kebutuhan BBM nelayan
dalam satu tahun adalah 1000 liter/tahun untuk satu bagan.

Hasil perhitungan jumlah emisi yang dihasilkan oleh satu bagan ialah 2.300
kg/tahun, dengan jumlah konsumsi BBM jenis pertalite sebanyak 10001. Namun jika
dihitung secara keseluruhan terhadap jumlah emisi yang dihasilkan oleh alat tangkap
bagan yang beroperasi di perairan Pagatan, Kabupaten Tanah Bumbu maka hasilnya
akan sangat banyak. Nelayan menyebutkan bahwa terdapat kurang lebih 200 unit
bagan yang beroperasi di Perairan tersebut.

Ketergantungan terhadap penggunaan bahan bakar minyak (BBM) fosil
merupakan sumber masalah utama pencemaran udara yang berdampak signifikan
pada degradasi lingkungan, termasuk memicu perubahan iklim (Mara et al., 2018,
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2019; Altrinaldo, Abu dan Mukhnizar, 2021). Pencemaran ini terjadi akibat adanya
substansi fisik, biologi, dan kimia di atmosfer bumi (Sudarti, et al, 2022), di mana
emisi gas buang dari BBM yang tidak terurai dan tidak terbakar secara sempurna
memberikan kontribusi buruk terhadap ekosistem (Mara et al., 2019). Fenomena ini
diperkuat oleh laporan America’s Climate Choices yang mencatat bahwa emisi
Karbon dioksida (CO;) dari pembakaran bahan bakar mulai melonjak kembali pada
tahun 2017 setelah sempat stabil selama tiga tahun, hingga mencapai angka 32,8
miliar ton; data sementara bahkan menunjukkan laju pertumbuhan emisi yang lebih
cepat pada tahun 2018 (Council, 2011). Selain berkontribusi nyata pada perubahan
iklim dampak yang negative dari emisi teresbut juga mempengaruhi kesehatan
manusia.

Paparan gas karbon dioksida (CO2) pada level konsentrasi hingga 700 ppm,
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, memiliki korelasi signifikan
terhadap perubahan kondisi fisiologis dan psikologis manusia. Berdasarkan tinjauan
ilmiah, paparan tersebut memengaruhi kinerja kognitif afektif serta mengganggu
stabilitas sistem kardiovaskular, sirkulasi, respirasi, dan sistem saraf otonom (Azuma
et al., 2018). Kondisi ini diperburuk oleh keberadaan senyawa karsinogenik yang
tidak hanya berisiko memicu penyakit kanker, tetapi juga secara sistemik
menurunkan kadar oksigen dalam tubuh serta menyebabkan kerusakan struktural
pada berbagai organ vital (Sudarwanto ef al., 2020).

Berdasarkan temuan penelitian mengenai besarnya emisi yang dihasilkan dari
operasional alat tangkap bagan, pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu disarankan
untuk segera menginisiasi program transisi energi pada sektor perikanan tangkap.
Pemerintah perlu mendorong penggunaan sumber energi alternatif yang lebih bersih
untuk menggantikan ketergantungan penuh terhadap genset berbahan bakar fosil.
Langkah ini krusial mengingat akumulasi emisi dari ratusan unit bagan tidak hanya
mempercepat perubahan iklim lokal, tetapi juga menciptakan risiko kesehatan serius
bagi nelayan akibat paparan karbon dioksida tinggi dan zat karsinogenik. Selain
pemberian insentif untuk teknologi ramah lingkungan, pemerintah juga perlu
memperketat regulasi ambang batas emisi pada mesin penggerak dan pembangkit
listrik nelayan guna menjamin keberlanjutan ekosistem pesisir dan meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat nelayan dalam jangka panjang.

IV. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa operasional alat tangkap bagan tancap di
Kecamatan Pagatan memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap bahan
bakar fosil, dengan konsumsi rata-rata mencapai 1.000 liter Pertalite per unit setiap
tahunnya. Tingginya konsumsi BBM ini berkontribusi signifikan terhadap
pencemaran udara, di mana satu unit bagan menghasilkan emisi sebesar 2.300 kg CO»
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per tahun. Jika diakumulasikan dengan populasi sekitar 200 unit bagan di wilayah
tersebut, total emisi mencapai 460 ton CO; per tahun, yang tidak hanya mempercepat
perubahan iklim tetapi juga berisiko menurunkan kinerja kognitif dan merusak sistem
fisiologis nelayan akibat paparan konsentrasi gas berbahaya. Oleh karena itu,
diperlukan langkah strategis dari pemerintah daerah untuk menginisiasi transisi energi
menuju teknologi lampu dan pembangkit listrik yang lebih ramah lingkungan guna
menjamin keberlanjutan ekosistem pesisir serta melindungi kesehatan masyarakat
nelayan secara jangka Panjang.
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